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Abstract

Indonesia sebagai bangsa multietnis menyimpan kekayaan kultural sekaligus potensi
konflik yang kerap memengaruhi relasi antarindividu, khususnya di kalangan kaum
muda. Dalam konteks ini, relasi antara aku dan liyan tidak dapat dipahami sekadar
sebagai perjumpaan sosial biasa, melainkan sebagai ruang etis tempat cinta diuji,
dibentuk, dan dihidupi secara konkret. Paper ini bertujuan mengkaji harmoni cinta
dalam relasi aku dan liyan sebagai fondasi etika solidaritas kaum muda di tengah
pluralitas etnis di Indonesia. Dengan pendekatan reflektif-kontekstual, tulisan ini
menyoroti bagaimana prasangka, eksklusivisme identitas, serta warisan konflik sosial
dapat menghambat relasi yang autentik, sekaligus membuka peluang bagi praksis
solidaritas yang transformatif. Harmoni cinta dipahami bukan sebagai ketiadaan
perbedaan, melainkan sebagai sikap etis yang mengakui martabat liyan, merawat
dialog, dan menumbuhkan tanggung jawab bersama. Temuan reflektif menunjukkan
bahwa kaum muda memiliki peran strategis sebagai agen perdamaian melalui praksis
solidaritas yang berakar pada empati, keterbukaan, dan komitmen terhadap keadilan
sosial. Dengan demikian, etika solidaritas yang berlandaskan harmoni cinta menjadi
jalan kontekstual bagi kaum muda Indonesia untuk membangun relasi lintas etnis yang
inklusif, humanis, dan berkelanjutan.
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PENDAHULUAN

Indonesia dikenal sebagai salah satu bangsa paling plural di dunia. Di dalam wilayah
yang terbentang dari Sabang sampai Merauke hidup ratusan kelompok etnis, bahasa, adat
istiadat, serta tradisi religius yang beragam. Pluralitas ini bukan sekadar data demografis,
melainkan realitas eksistensial yang membentuk cara orang Indonesia memahami diri dan
sesamanya. Dalam konteks Indonesia, identitas pribadi hampir selalu lahir dalam jalinan
komunal. Seseorang tidak pernah hadir sebagai “Aku” yang terisolasi, tetapi sebagai bagian
dari suku, keluarga besar, dan komunitas budaya tertentu.® Dengan demikian, perjumpaan
dengan “Liyan” mereka yang berbeda etnis, budaya, maupun latar sosial merupakan
keniscayaan hidup sehari-hari.

Namun, pluralitas yang sejatinya merupakan kekayaan dapat berubah menjadi sumber
ketegangan ketika tidak dikelola dengan etika yang matang. Dalam beberapa dekade terakhir,
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dinamika politik identitas, polarisasi sosial, serta penyebaran ujaran kebencian melalui media
digital memperlihatkan bahwa relasi antar-etnis di Indonesia tidak selalu harmonis.? Kaum
muda, yang hidup di tengah arus globalisasi dan teknologi informasi, berada dalam posisi yang
ambivalen: di satu sisi mereka rentan terhadap pengaruh ideologi eksklusif dan narasi
provokatif; di sisi lain, mereka memiliki potensi besar sebagai agen dialog, rekonsiliasi, dan
pembangun solidaritas baru.

Dalam situasi ini, pertanyaan mendasar muncul, bagaimana kaum muda memaknai
relasi antara “Aku” dan “Liyan”? Apakah perbedaan dilihat sebagai ancaman, kompetitor,
ataukah sebagai sesama yang memiliki martabat setara? Pertanyaan ini tidak hanya bersifat
sosiologis, tetapi juga filosofis dan etis. Filsafat relasionalitas Armada Riyanto menegaskan
bahwa identitas diri tidak pernah selesai dalam isolasi, “aku” justru menemukan kedalaman
maknanya ketika berhadapan dengan “yang lain”.® Pemikiran Emmanuel Levinas, misalnya,
menekankan bahwa kehadiran wajah liyan adalah panggilan etis yang mendahului kepentingan
diri sendiri.* Liyan bukan objek yang dapat dikuasai, melainkan subjek yang menuntut
tanggung jawab. Dalam terang ini, relasi bukan sekadar interaksi sosial, melainkan ruang di
mana cinta dan tanggung jawab diuji.

Di tengah pluralitas etnis Indonesia, cinta tidak dapat dipahami hanya sebagai perasaan
personal atau afeksi privat. Cinta harus dimengerti sebagai sikap fundamental yang mengakui
martabat dan keberbedaan orang lain.® Cinta yang demikian melahirkan solidaritas suatu
komitmen untuk berdiri bersama dan bagi sesama, terutama mereka yang berbeda atau bahkan
terpinggirkan. Solidaritas tidaklah dimengerti hanya sekadar empati sesaat, tetapi pilihan etis
untuk membangun kehidupan bersama yang adil dan inklusif.° Tanpa cinta sebagai fondasi,
pluralitas mudah berubah menjadi fragmentasi, tanpa solidaritas, perbedaan menjadi jurang
pemisah.

Kaum muda Indonesia hidup dalam realitas sosial yang kompleks.” Mereka berhadapan
dengan warisan konflik identitas masa lalu, dinamika politik kontemporer, serta tantangan
global seperti migrasi, ketimpangan ekonomi, dan transformasi budaya digital. Dalam konteks
ini, harmoni tidak dapat dipahami sebagai keseragaman atau penghapusan perbedaan. Harmoni
adalah kesediaan untuk hidup berdampingan dalam ketegangan kreatif, di mana “aku” dan
“liyan” saling memperkaya, bukan saling meniadakan.

Oleh karena itu, artikel ini berupaya merefleksikan secara filosofis dan etis makna
harmoni cinta dalam relasi “aku dan liyan” serta relevansinya bagi pembentukan etika
solidaritas kaum muda di tengah pluralitas etnis di Indonesia. Refleksi ini penting bukan hanya
sebagai wacana akademik, tetapi sebagai tawaran praksis bagi generasi muda agar mampu
menghidupi perbedaan sebagai rahmat, bukan ancaman. Dalam harmoni cinta, pluralitas tidak
dilihat sebagai beban sejarah, melainkan sebagai panggilan untuk membangun masa depan
bersama yang lebih manusiawi dan berkeadaban.
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METODE

Penelitian ini menggunakan metode studi kepustakaan, yang merupakan bagian dari
metode penelitian kualitatif. Metode ini melibatkan pengumpulan sumber daya pustaka, seperti
jurnal, prosiding, dan artikel ilmiah yang relevan dengan tema penelitian, untuk digunakan
sebagai data penelitian. Oleh karena itu, metode studi kepustakaan (library research) digunakan
dalam penelitian ini untuk memberikan tinjauan yang komprehensif mengenai filsafat
relasionalitas, budaya mulitietnis Indonesia, dan etika relasi orang muda Indonesia. Tinjauan
literatur terkait dibahas secara mendalam dengan pendekatan kualitatif naturalistik. Data yang
dikumpulkan akan dianalisis, dicatat, dan diolah sehingga dapat memberikan jawaban terhadap
permasalahan penelitian yang diambil.

PEMBAHASAN

Aku dan liyan dalam filsafat relasionalitas

Dalam pemikiran FX. Eko Armada Riyanto, ungkapan filosofis “aku dan liyan” dalam
filsafat relasionalitas menegaskan bahwa manusia pada hakikatnya adalah makhluk yang hidup
dalam relasi dengan sesama.® “Aku” tidak dapat memahami dirinya secara utuh tanpa
kehadiran “liyan”, karena identitas dan makna hidup manusia justru terbentuk melalui
perjumpaan, dialog, dan keterbukaan terhadap orang lain. Liyan bukanlah objek yang
dimanfaatkan, melainkan pribadi yang memiliki martabat yang sama dan harus dihargai.®
Relasi antara aku dan liyan menjadi dasar bagi sikap saling menghormati, solidaritas, dan cinta
dalam kehidupan bersama. Dengan maksud ini, manusia menemukan kepenuhan dirinya ketika
ia mampu membuka diri, menerima, dan membangun hubungan yang autentik dengan sesama.

Keberadaan manusia tidak mencapai kesempurnaannya dalam kesendirian, melainkan
dalam relasi yang hidup dengan orang lain.’® Manusia pada dasarnya adalah makhluk yang
membutuhkan perjumpaan, komunikasi, dan keterlibatan dengan sesamanya. Ketika seseorang
berani membuka diri, ia keluar dari sikap egois dan mulai mengakui bahwa orang lain memiliki
nilai, pengalaman, dan martabat yang sama. Sikap menerima sesama berarti menghargai
keberadaan orang lain apa adanya, termasuk perbedaan latar belakang, pandangan, dan
pengalaman hidup.!! Dari sikap keterbukaan dan penerimaan ini lahirlah relasi yang autentik,
yaitu hubungan yang dilandasi kejujuran, penghargaan, tanggung jawab, dan cinta kasih.

Dalam relasi “aku dan liyan,” kejujuran menjadi sikap dasar yang memungkinkan
kedua pribadi saling hadir apa adanya tanpa kepura-puraan.'? Penghargaan menegaskan bahwa
“liyan” bukanlah objek, melainkan subjek yang memiliki martabat yang harus dihormati.'®
Tanggung jawab menunjukkan bahwa relasi bukan sekadar pertemuan sementara, tetapi
keterlibatan nyata dalam kehidupan satu sama lain. Sementara itu, cinta kasih menjadi puncak
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dari relasi tersebut, karena melalui cinta manusia tidak hanya mengakui keberadaan “liyan,”
tetapi juga bersedia berbagi kehidupan, memperhatikan kebaikan bersama, dan membangun
solidaritas. Dengan demikian, dalam pemikiran Armada Riyanto, relasi autentik antara “aku
dan liyan” menjadi ruang di mana manusia mengalami kepenuhan kemanusiaannya melalui
perjumpaan yang tulus, dialog yang hidup, dan cinta yang mempersatukan.

Pluralitas Etnis di Indonesia: Realitas dan Tantangan

Indonesia sebagai bangsa yang multietnis, menyimpan kekayaan yang khas dari
kelompok suku, bahasa, dan tradisi yang hidup bersama di dalamnya. Dalam keberagaman
etnis tersebut hadirlah kelompok etnis jawa, Batak, Dayak, Bugis, Toraja, Papua dan masih
banyak lainnya yang masing-masing memiliki identitas budaya, nilai, dan cara hidup yang
khas. Keragaman ini merupakan realitas sosial yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan
masyarakat Indonesia, karena sejak awal bangsa ini terbentuk dari perjumpaan berbagai latar
belakang budaya. Pluralitas etnis ini menjadi kekayaan bangsa yang memperkaya identitas
nasional serta memperluas cara pandang masyarakat terhadap kehidupan bersama.

Namun, membangun sikap saling menghargai dan hidup harmonis di tengah perbedaan
merupakan tantangan eksistensial yang hadir dalam keberagaman budaya. Perbedaaan identias
etnis terkadang menimbulkan prasangka, stereotip, bahkan konflik jika tidak diimbangi dengan
sikap toleransi dan kesadaran akan persaudaraan sebagai sesama warga bangsa.* Dengan kata
lain, pluralitas menuntut setiap orang untuk belajar membangun dialog, solidaritas, dan
pengharapan di tengah keberagaman.

Keberagaman suku, budaya, agama maupun latar belakang sosial bukanlah sesuatu
yang harus ditakuti atau dihindari, melainkan realitas yang perlu diterima dan dikelola secara
bijaksana.’® Dalam situasi plural seperti ini, dialog menjadi sarana penting agar setiap orang
dapat saling mengenal, memahami, dan menghargai perbedaan yang dimiliki oleh orang lain.
Melalui dialog yang terbuka dan jujur, prasangka serta kesalahpahaman dapat dikurangi,
sehingga tercipta hubungan yang lebih sehat dan harmonis.®

Pluralitas mengajak manusia untuk memelihara pengharapan bahwa keberagaman
dapat menjadi sumber kekayaan dan kekuatan bagi kehidupan bersama.l” Pengharapan ini
mendorong setiap orang untuk tetap percaya bahwa melalui usaha bersama, melalui dialog,
Kerjasama, dan sikap saling menghargai masyarakat yang adil, damai, dan harmonis dapat
diwujudnyatakan. Sekali lagi, pluralitas bukan sekedar kenyataan sosial, melainkan panggilan
bagi setiap orang untuk membangun relasi yang lebih manusiawi dan penuh persaudaraan di
tengah keberagaman.

Etika Solidaritas: Dari Teori ke Praksis

Etika solidaritas menerangkan hal yang berkaitan tentang kesadaran bahwa setiap
manusia saling terhubung dan memiliki tanggung jawab moral untuk memperhatikan,
membantu, dan memperjuangkan kebaikan bersama. Solidaritas berarti mengakui bahwa
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penderitaan, kesulitan, dan kebutuhan orang lain bukanlah sesuatu yang jauh dari diri manusia,
justru menjadi bagian dari realitas hidup bersama yang menuntut kepedulian dan keterlibatan
akan kebaikan bersama itu sendiri. Dalam pengertian ini Etika Solidaritas ingin menerangkan
sejauhmana manusia hidup dalam kesadaran untuk mengupayakan hal-hal yang berhubungan
dengan kebaikan bagi khalayak umum yang dilandasi nilai-nilai etis.

Etika solidaritas menekankan kesadaran manusia sebagai makhluk sosial. Oleh
karenanya setiap Tindakan manusia tidak hanya berdampak pada dirinya sendiri, tetapi juga
pada orang lain. Kesadaran ini mendorong manusia untuk tidak bersikap egois, apalagi
bersikap eksklusif dalam hal-hal tertentu yang menyangkut kepentingan bersama. Dengan kata
lain manusia dipanggil untuk melakukan atau setidaknya mengupayakan tindakan-tindakan
yang membawa manfaat bagi banyak orang, contoh misalnya, saling menolong,
memperjuangkan keadilan, menghargai martabat sesama, serta membangun kehidupan sosial
yang damai dan harmonis.

Etika solidaritas mengajak manusia untuk hidup dengan kesadaran moral bahwa dirinya
bertanggungjawab untuk hidup mengupayakan kebaikan bersama melalui tindakan-tindakan
yang dilandasi nilai-nilai etis. Lebih jauh lagi, kesadaran sebetulnya bukan hasil etika itu
sendiri melainkan unsur dalam fenomena kesadaran moral, etika hanyalah membantu untuk
memastikan suara hati atau kesadaran moral itu secara rasional.’® Dalam pengertian ini
menunjukan adanya kesadaran bahwa tidak ada otoritas masyarakat apapun yang berhak
mewajibkan secara mutlak, sehingga solidaritas menjadi cara manusia membangun kehidupan
sosial yang adil, saling menghargai, dan penuh kepedulian terhadap sesama.

Peran Kaum Muda dalam Membangun Relasi Harmoni Cinta

Kaum muda adalah agen penggerak dalam membangun relasi harmoni cinta.
Pernyataan ini mengandung makna bahwa kaum muda memiliki tanggung jawab dan
kontribusi penting dalam menciptakan hubungan yang penuh kasih, saling menghargai, dan
damai dalam kehidupan bersama. Mengapa demikian, sebab kaum muda memiliki energi,
kreativitas, serta semangat perubahan yang besar. Mereka diharapkan mampu menjadi pelaku
utama dalam membangun relasi yang harmonis, baik dalam keluarga, pertemanan, masyarakat,
maupun dalam kehidupan berbangsa, beragama dan berbudaya. Dari pernyataan ini hendak
menerangkan, bahwa kaum muda harus memiliki otonomi kesadaran moral, yang mana
kewajiban-kewajiban yang dipasang oleh otoritas-otoritas masyarakat berlaku dengan syarat,
bahwa oleh yang bersangkutan sendiri disadari sebagai kewajibannya.*®

Relasi harmoni cinta sendiri merujuk pada hubungan yang dilandasi sikap saling
menghargai, keterbukaan, kepedulian, empati, dan semangat persaudaraan.?’ Melalui sikap-
sikap yang demikian sebenarnya ingin mengarisbawahi satu hal, yakni rasa sikap hormat
(Respect). Penghormatan bukanlah sikap takut atau kekaguman yang berlebihan melainkan
memandang orang lain sebagaimana adanya dan bukan menurut keinginan-keinginan dan
asumsi-asumsi pribadi.?* Dalam konteks kehidupan sosial yang plural, misalnya perbedaan
etnis, budaya, agama, dan latar belakang sosial kaum muda diharapkan mampu menjadi
jembatan yang mempersatukan perbedaan tersebut. Mereka dapat menunjukan sikap toleransi,
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dialog, solidaritas, serta Kerjasama yang tulus demi terciptanya kehidupan bersama yang damai
dan saling mendukung.

Kehadiran kaum muda tidak hanya menjadi penerus masa depan, tetapi juga agen
pembangun relasi kasih dan keharmonisan sejak sekarang.?? Melalui sikap hidup yang terbuka,
penuh cinta kasih, dan solidaritas terhadap sesama, kaum muda dapat menciptakan lingkungan
sosial yang lebih manusiawi, rukun, dan damai ditengah keberagaman masyarakat. Singkatnya,
kaum muda memiliki kemampuan/potenis yang besar untuk membangun kehidupan sosial
yang lebih manusiawi dan harmonis.

Sikap keterbukaan memungkinkan kaum muda untuk menerima perbedaan yang ada
dalam masyarakat, baik perbedaan suku, budaya, agama, maupun latar belakang sosial. Dengan
keterbukaan itulah, kaum muda tidak mudah terjebak dalam sikap prasangka, diskriminatif,
atau permusuhan, tetapi justru belajar untuk saling memahami dan menghargai satu sama lain.
Semangat cinta kasihlah yang mendorong kaum muda untuk melihat sesama sebagai saudara
yang layak dihormati dan diperlakukan dengan penuh martabat.?? Cinta kasih ini tampak dalam
tindakan nyata seperti saling menolong, peduli terhadap mereka yang lemah, menghargai
perbedaan, serta membangun komunikasi yang baik dalam kehidupan bersama. Ketika cinta
kasih menjadi landasan relasi, maka hubungan antar individu tidak lagi didominasi oleh
kepentingan pribadi semata, melainkan oleh keinginan untuk menghadirkan kebaikan
bersama.?

Sementara itu solidaritas, menggerakkan kaum muda untuk tidak bersikap apatis
terhadap persoalan yang dialami orang lain maupun masyarakat secara luas. Solidaritas
membuat kaum muda mampu berdiri bersama, bekerja sama, dan berjuang demi terciptanya
keadilan, perdamaian, serta kesejahteraan bersama. Dengan demikian, melalui sikap hidup
terbuka, penuh cinta kasih, dan solidaritas, kaum muda dapat menjadi kekuatan yang
menghadirkan lingkungan sosial yang lebih rukun, damai, dan penuh persaudaraan ditengah
keberagaman masyarakat.

PENUTUP

Berdasarkan pembahasan di atas mengenai Harmoni Cinta dalam Relasi “Aku” dan
“Liyan”, etika solidaritas Kaum Muda di tengah Pluralitas etnis di Indonesia, dapat
disimpulkan bahwa pluralitas etnis yang menjadi ciri khas masyarakat Indonesia merupakan
suatu realitas sosial yang tidak dapat dihindari sekaligus menjadi kekayaan yang perlu dikelola
dengan bijaksana. Dalam situasi keberagaman tersebut, relasi antara “aku” dan “Liyan”
menuntut sikap keterbukan, penerimaan, dan penghargaan terhadap perbedaan. Relasi yang
harmonis tidak lahir dari sikap eksklusif atau penolakan terhadap yang berbeda, tetapi dari
kesediaan untuk melihat orang lain sebagai sesama manusia memiliki martabat yang sama.

Dalam konteks ini, etika solidaritas menjadi pijakan moral yang amat penting bagi
kaum muda untuk membangun hubungan sosial yang lebih manusiawi. Solidaritas mendorong
kaum muda untuk tidak hanya hidup berdampingan secara pasif, tetapi juga secara aktif
mengupayakan kebaikan Bersama, memperjuangkan keadilam, serta menumbuhkan rasa
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persaudaraan di tengah keberagaman etnis. Dengan maksud ini, harmoni cinta dalam relasi
“Aku” dan “Liyan” menjadi wujud nyata dari sikap saling menghargai, saling peduli, dan
bekerjasama demi terciptanya kehidupan Bersama yang damai dan rukun. Kaum muda
memiliki peranan penting dan strategis sebagai agen tranformasi sosial yang mampu
menjembantani perbedaan etnis melalui dialog, Kerjasama dan sikap saling peduli, terlebih
disituasi zaman modern saat ini. Dengan menghidupi nilai-nilai solidaritas tersebut, harmoni
cinta dalam relasi “Aku” dan “Liyan” dapat menjadi fondasi bagi terciptanya kehidupan
masyarakat yang lebih damai, manusiawi, dan Bersatu di tengah keberagaman Indonesia.

Dengan ini penulis menyarankan untuk penelitian selanjutnya dapat lebih
memperdalam kajian ini melalui pendekatan yang lebih empiris dengan melibatkan
pengalaman nyata kaum muda dari berbagai latar belakang etnis. Selain itu, penelitian
berikutnya juga dapat menggunakan pendekatan interdisipliner, seperti sosiologi, antropologi,
atau teologi, agar pemahaman tentang relasi “Aku” dan “Liyan” serta etika solidaritas menjadi
lebih komprehensif. Disamping itu, penting juga untuk menelaah peran media sosial dalam
membentuk relasi antar etnis dikalangan kaum muda, serta mengkaji model Pendidikan atau
pembinaan nilai solidaritas yang dapat diterapkan dalam komunitas, Lembaga Pendidikan,
maupun organisasi kepemudaan. Dengan demikian, penelitian selanjutnya dapat memberikan
kontribusi yang lebih konkret bagi pengembangan harmoni dan solidaritas di tengah pluralitas
etnis di Indonesia.
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